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Abstract 
The purpose of this research is to determine system and concept of mudharabah 
and murabahah financing in BRI Syariah branches Gubeng Surabaya and to 
determine whether the practice field (mudharabah and murabahah) in accordance 
with the theory or rules and regulations. The research used a qualitative method 
in which researchers set of a phenomenon instead of a theory. The results of this 
research are mudharabah and murabahah products in BRI Syariah branch 
Gubeng Surabaya was appropriate or comply with the rules DSN-MUI in force. 
Keywords : Mudharabah, Murabahah, BRI Syariah branch Gubeng Surabaya, 
DSN-MUI 
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang 
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
penampung uang dari pihak kelebihan dana dan penyalur dana kepada pihak yang 
membutuhkan dana (deficit unit) (Rodoni,2007:14) . Pihak kelebihan dana dapat 
menitipkan uangnya kepada bank dalam bentuk tabungan, giro, dan lainnya. 
Sedangkan untuk pihak yang kekurangan dana dapat meminjam uang ke bank 
dalam bentuk kredit atau fasilitas lainnya. Bank adalah pilihan yang sangat tepat 
untuk menabung dan meminjam dana karena keamanan uang kita dibank sangat 
terjamin dan persediaan dana dibank sangat melimpah bagi para kreditur. 
Perbankan di Indonesia ada dua, yaitu bank konvensional dan bank 
syariah (Rodoni,2007:14). Contoh bank konvensional yaitu Bank Central Asia 
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(BCA), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Nasional Indonesia 
(BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan sebagainya.Perkembangan bank 
konvensional di Indonesia tergolong sangat cepat.Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya bank-bank yang berdiri di tanah air tercinta ini. 
Disamping bank konvensional, salah satu bank yang cukup berkembang 
di Indonesia saat ini adalah bank syariah. Bank syariah ini adalah jawaban dari 
kaum islam terhadap kritikan kaum non-muslim yang menganggap bahwa islam 
adalah penghambat kemajuan dari sebuah Negara. Berkembangnya bank-bank 
syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke Indonesia. Prakarsa mendirikan 
bank Islam di Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990 oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). Hasilnya adalah terbentuknya bank berbasis Islam pertama di 
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) (Antonio,2001:25). 
Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, keberadaan bank syariah 
ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan 
nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah ini 
hanya dikategorikan sebagai “bank dengan sistem bagi hasil”; tidak terdapat 
rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan 
(Antonio,2001:2006). MUI sebagai payung dari lembaga dan organisasi 
keislaman di Tanah Air, mengaggap perlu dibentuknya satu dewan syariah yang 
bersifat nasional dan membawahi seluruh lembaga keuangan, termasuk di 
dalamnya bank-bank syariah. Lembaga ini kemudian dikenal dengan nama Dewan 
Syariah Nasional atau DSN. 
Beberapa belakangan ini, banyak bermunculan bank konvensional yang 
membuka cabang syariah, diantaranya adalah Bank Syariah Mandiri, BRI syariah, 
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Bank Bukopin Syariah, BNI syariah, dan sebagainya. Kejadian ini semakin 
menguatkan indikasi bahwa perkembangan syariah di Indonesia semakin 
berkembang dengan cepat (Antonio,2001:27). 
Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 
tekhnologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh 
pinjaman/pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, dan 
sebagainya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. 
Perbedaan itu menyangkut produk yang ditawarkan, aspek legal, struktur 
organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja (Antonio,2001:29). 
Produk yang ditawarkan pada bank syariah mengacu pada nilai-nilai 
Islam yaitu adil dan non-bunga atau biasa yang disebut dengan riba.Contoh 
perbedaan yang sangat signifikan antara bank konvensional dan bank syariah 
terletak pada produk pinjaman (konvensional) dan pembiayaan (syariah). 
Pinjaman merupakan produk dari bank konvensional untuk menyalurkan dana ke 
pihak deficit unit. Sedangkan pembiayaan merupakan produk dari bank syariah 
dimana tujuannya sama yaitu menyalurkan dana ke pihak deficit unit tetapi 
dengan akad yang sudah disetujui oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan 
pihak nasabah. Hal ini sama dengan yang disampaikaan oleh Branch Quality 
Assurance (BQA) Bank BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya, Nova Rio 
Widhyantoro, yang mengatakan bahwa: 
pembiayaan berbeda dengan pinjaman (bank konvensional). Pembiayaan 
berarti bank membiayai segala kebutuhan nasabah dengan akad yang sudah 
disetujui antara keduanya sedangkan pinjaman berarti nasabah meminjam uang 
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kepada bank untuk segala keperluannya dengan bunga tertentu (wawancara, 4 
maret 2013). 
Prinsip  pembiayaan pada bank syariah itu ada dua yaitu bagi hasil 
(mudharabah) dan jual beli (murabahah). Secara umum, prinsip bagi hasil dalam 
perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu mudharabah, 
musyarakah, muzara’ah, dan musaqah.Sungguhpun demikian, prinsip yang paling 
banyak dipakai adalah mudharabah dan musyarakah. Adapun bentuk akad dari 
prinsip jual beli, yaitu murabahah, ba’I as-salam, dan ba’I al-
istishna’(Antonio,2001:90,101). Penulis memusatkan penelitiannya terhadap dua 
akad yang berbeda, yaitu mudharabah wakil dari bagi hasil dan murabahah 
perwakilan dari jual beli. 
Kedua produk pembiayaan dari bank syariah ini sangat digemari oleh 
masyarakat.Tetapi, produk murabahah lah yang sangat laku di pasaran. Hal ini 
disebabkan konsep jual beli paling banyak dicari oleh konsumen (Wawancara,4 
Maret 2013). Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik 
modal selama kerugian tersebut bukan akibat dari kelalaian pengelola 
(Antonio,2001:90). Sedangkan murabahah adalah akad jual beli barang antara 
pihak bank dan nasabah pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang sudah 
disepakati (Antonio,2001:101).  
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis sistem dan konsep pembiayaan yang dituangakan penulis dengan 
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judul “Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah(Studi Kasus BRI 
Syariah Cabang Gubeng Surabaya)”. 
Rumusan Masalah 
Penelitian ini membatasi pembahasannya pada dua produk pembiayaan 
dari masing-masing konsep bagi hasil dan jual beli yaitu mudharabah (bagi 
hasil)dan murabahah (jual beli).Adapun rumusan masalah yang akan dikaji oleh 
peneliti adalah sebagai berikut :Bagaimana sistem dan konsep pembiayaan 
mudharabah dan murabahah di BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui sistem dan konsep pembiayaan mudharabah dan murabahah di BRI 
Syariah Cabang Gubeng Surabaya. 
KAJIAN TEORI 
Definisi Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan syariah merupakan suatu badan usaha atau institusi 
yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset-aset keuangan maupun aset riil 
berlandaskan konsep syariah. Menurut Undang-Undang tentang perbankan 
syariah di Indonesia bahwa lembaga keuangan syariah merupakan lembaga atau 
badan yang kegiatannya menarik dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
kepada masyarakat berlandaskan prinsip syariah. Hal ini dinyatakan pula bahwa 
lembaga keuangan syariah adalah semua badan usaha yang kegiatannya di bidang 
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keuangan syariah melakukan penghimpunan dana dan penyaluran dana kepada 
masyarakat, terutama dalam membiayai investasi pembangunan (Rodoni, 2008:5). 
Lembaga keuangan syariah dapat diuraikan menjadi dua, yaitu : Lembaga 
keuangan depositori syariah yang disebut lembaga keuangan bank syariah dan 
lembaga keuangan syariah non depositori yang disebut lembaga keuangan syariah 
bukan bank. Peranan kedua lembaga keuangan syariah tersebut adalah sebagai 
perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana atau unit surplus dan pihak 
yang kekurangan dana atau unit defisit (Rodoni, 2008:5). 
Lembaga keuangan depositori syariah menghimpun dana langsung dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan, misalnya : tabungan, deposito berjangka, dan 
giro. Unit surplus dapat berupa perusahaan, pemerintah, rumah tangga, dan orang 
asing yang memiliki kelebihan pendapatan setelah dikurangi kebutuhan untuk 
konsumsi (Rodoni, 2008:5). 
Lembaga keuangan syariah non depositori dikelompokkan menjadi tiga 
bagian, antara lain : bersifst kontraktual, yaitu menarik dana dari masyarakat 
dengan menawarkan dana untuk memproteksi penabung terhadap resiko 
ketidakpastian. Misalnya, perusahaan ansuransi syariah dan dana pensiun syariah. 
Berikutnya adalah lembaga keuangan investasi syariah, yaitu lembag keuangan 
syariah yang kegiatannya melaakukan investasi di pasar uang syariah dan pasar 
modal syariah, misalnya reksa dana syariah. Bagian ketiga adalah tidak termasuk 
dalam kelompok kotraktual dan investasi syariah, yaitu penggadaian 
syariah.Baitul Mal wat Tanwil(BMT), Unit simpan pinjam syariah (USPS), 
koperasi pesantren (KOPENTREN), perusahaan modal ventura syariah (Venture 
Capital), dan perusahaan pembiayaan syariah (Syariah Finance Company), yang 
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menawarkan jasa sewa guna usaha (leasing), kartu kredit (credit card), 
pembiayaan konsumen (Consumer Company), dan anjak piutang (factoring)( 
Rodoni, 2008:6). 
Pengertian Bank Syariah 
Pengertian bank syariah menurut UU pasal 2 PBI No.6/24/PBI/2004 
memberikan definisi bahwa bank syariah adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Menurut Rodoni (2008:14) mengemukakan bahwa pengertian bank syariah 
yang relevan adalah bank bagi hasil. Secara umum pengoperasian Bank Syariah 
sama dengan Bank Konvensional tetapi hal yang membedakannya hanyalah bunga 
karena di dalam Bank Syariah diharamkan karena tidak sesuai dengan syariat 
islam.Bank Syariah memang tidak menggunakan konsep bunga, tetapi bukan 
berarti dalam bank syariah tidak mengenal beban kepada nasabah yang menikmati 
jasanya. Beban tetap ada tetapi cara pengenaannya berbeda dengan bank 
konvensional. 
Sesuai dengan ketentuan umum pasal 11 UU No. 3 tahun 2004 tentang 
perbankan prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan 
usaha dan kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, antara lain 
pembiayaan prinsip bagi hasil (mudharabah, pembiayaan dengan prinsip 
penyertaaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang denga memperoleh 
keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal Sberdasarkan prinsip sewa 
murni tanpa pilihan (ijarah). 
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Profil BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya 
Berawal dari akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada 
tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan izin dari Bank 
Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari bank umum 
konvensional menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah bank umum syariah 
yang diberi nama PT Bank Syariah BRI (yang kemudian ditulis dengan nama BRI 
Syariah) pada tanggal 17 November 2008. 
Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung 
hubungan bank dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya 
disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank terbesar di 
Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia 
yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan 
menggunakan prinsip-prinsip syariah. 
Pada tanggal 19 Desember 2008, telah ditandatangani akta pemisahan unit 
usaha syariah. Penandatanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh Bp. Sofyan 
Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bp. Ventje Rahardjo 
selaku Direktur Utama BRI Syariah, sebagaimana akta pemisahan No. 27 tanggal 
19 Desember 2008 dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi SH di Jakarta. 
Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia kedalam BRI Syariah ini 
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.Setelah peleburan, total aset BRI 
Syariah mencapai Rp 1.466.664.279.742. 
Sebagai bagian dari keluarga besar Bank Rakyat Indonesia, BRI Syariah 
mendapat dukungan penuh dari Bank Rakyat Indonesia sebagai pemegang saham 
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sebagaimana tercermin dari penambahan modal disetor yang dilakukan sebanyak 
dua kali di tahun 2008, sehingga saat ini BRI Syariah menjadi salah satu bank 
syariah dengan struktur permodalan yang kuat. 
Didukung oleh 55 cabang, 543 karyawan dan pemegang saham yang solid, 
BRI Syariah siap memberikan warna lain bagi masyarakat Indonesia, khususnya 
masyarakat menengah bawah yang menjadi sasaran utama. Saat ini BRI Syariah 
KCI Surabaya telah memiliki tujuh Kantor Cabang Pembantu, antara lain Kantor 
Cabang Pembantu Rungkut, Kantor Cabang Pembantu Diponegoro, Kantor 
Cabang Pembantu HR. Muhammad, Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo, Kantor 
Cabang Pembantu Gresik, Kantor Cabang Pembantu Bangkalan, dan Kantor 
Cabang Pembantu Jombang. 
Definisi Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan deficit unit. Menurut Antonio (2001:160), pembiayaan dapat dibagi 
menjadi dua berdasar sifat penggunaannya, yaitu: 
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 
produksi, perdagangan, maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
Menurut Antonio (2001:160), pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi 
dua hal berikut : 
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a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: (a) 
peningkatan poduksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, 
maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi; 
dan (b) untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 
suatu barang. 
b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal 
(capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. 
Syarat Administratif Pembiayaan 
Menurut Antonio (2001:171), perbankan syariah menetapkan syarat-syarat 
umum untuk sebuah pembiayaan, seperti hal-hal berikut : 
a. Surat permohonan tertulis, dengan dilampiri proposal yang memuat (antara 
lain) gambaran umum usaha, rencana atau prospek usaha, rincian dan rencana 
penggunaan dana, jumlah kebutuhan dana, dan jangka waktu penggunaan 
dana. 
b. Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha, surat izin umum 
perusahaan, dan tanda daftar perusahaan. 
c. Laporan keuangan, seperti neraca dan laporan rugi laba, data persediaan 
terakhir, data penjualan, dan fotokopi rekening bank. 
Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak di mana 
pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini 
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menegaskan kerjasama dengan kontribusi 100% modal dari shahibul maal dan 
keahlian dari mudharib (Rodoni,2008:27). 
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahibul maal dalam 
manajemen proyek.Sebagai orang kepercayaan mudharib harus bertindak hati-hati 
dan bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. 
Sedangkan sebagai wakil shahibul maal dia diharapkan untuk mengelola modal 
dengan cara tertentu untuk menciptakan laba optimal (Rodoni,2008:28). 
Ketentuan umum Mudharabah sebagai berikut : 
a. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal harus 
diserahkan tunai; dapat berupa uang atau barang yang dinyatakan nilainya 
dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan secara bertahap, harus jelas 
tahapannya dan disepakati bersama. 
b. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat diperhitungkan 
dengan dua cara: perhitungan dari pendapatan proyek dan perhitungan dari 
keuntungan proyek. 
c. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad pada setiap bulan 
atau waktu yang disepakati. Selaku pemilik modal, bank menanggung seluruh 
kerugian, kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah, seperti 
penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana. 
d. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan, namun tidak berhak 
mencampuri urusan pekerjaan/usaha nasabah. Jika nasabah cedera janji 
dengan sengaja, misalnya tidak membayar kewajiban atau menunda 
pembayaran kewajiban, maka dapat dikenakan sanksi administrasi. 
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Contoh transaksi akad mudharabah :Seorang pedagang yang memerlukan 
modal untuk berdagang dapat mengajukan permohonan untuk pembiayaan bagi 
hasil seperti mudharabah. Caranya adalah dengan menghitung dulu perkiraan 
pendapatan yang akan diperoleh nasabah dari proyek yang bersangkutan. 
Misalnya dari modal 30 juta diperoleh pendapatan 5 juta per bulan.Dari 
pendapatan ini harus disisihkan dahulu untuk tabungan pengembalian modal 
misalnya 2 juta. Selebihnya dibagi antara bank dengan nasabah dengan 
kesepakatan dimuka, misalnya 60% untuk nasabah dan 40% untuk bank 
(Antonio,2001:172).  
Pembiayaan Murabahah 
Murabahah yang berasal dari kata “ribh” (keuntungan) adalah transaksi 
jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya.Bank bertindak sebagai 
penjual, sementara nasabah sebagai pembeli.Harga jual adalah harga beli bank 
dari pemasok ditambah keuntungan.Kedua pihak harus menyepakati harga jual 
dan jangka waktu pembayaran.Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan 
jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya kad. Dalam 
perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi 
tsaman ajil). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, 
sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh (Rodoni,2008:23). 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/ DSN-MUI/IV/2000 
tanggal 1 april  dipaparkan tentang ketentuan umum murabahah dalam bank 
syariah yang isi sebagai berikut: 1) Bank dan nasabah harus melakukan akd 
murabahah yang bebas riba, 2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan 
oleh syariat islam, 3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 
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barang yang telah disepakati kualifikasinya, 4) Bank membeli barang yang 
diperlukan nasabah atas nama bank sendiri danpembelian ini harus sah dan bebas 
riba, 5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya pembelian dilakukan secara berhutang, 6) Bank kemudian menjual 
barang tersebut kepada nasabah denga harga jual senilai harga beli ditambah 
margin keuntungan, bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barng 
kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. 
Contoh transaksi murabahah :Misalkan seorang nasabah ingin memilki 
sebuah motor. Ia dapat datang ke bank syariah dengan memohon agar bank 
membelikannya. Setelah diteliti dan dinyatakan dapat diberikan, bank 
membelikan motor tersebut dan diberikan kepada nasabah. Jika harga motor 4 juta 
dan bank ingin mendapat keuntungan 800 ribu selama 2 tahun,  harga yang 
ditetapkan kepada nasabah seharga 4,8 juta. Nasabah dapat mencicil pembayaran 
tersebut 200 ribu per bulan (Antonio,2001:171). 
METODE PENELITIAN 
Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya yang beralamat di Jalan Raya Gubeng No.40 Surabaya. 
Jenis penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sifatnya deskriptif dan 
induktif.Pada metode ini, penelitian sebuah fenomena berangkat dari data yang 
ada, bukan teori.Jadi fokus penelitian kualitatif bukan pada pembuktian teori yang 
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sudah ada.Adapun landasan teori biasanya sekedar digunakan sebagai penopang 
fokus penelitian. 
Peneliti memilih metode kualitatif dikarenakan penelitian tersebut 
mengangkat sebuah fenomena yang berkembang dimasyarakat yaitu masalah 
pembiayaan mudharabah dan murabahah dengan studi kasus di BRI Syariah 
Cabang Gubeng Surabaya.Penelitian ini berangkat dari data yang sudah 
didapatkan peneliti bukan hanya sekedar teori saja.Pada penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dan informasi melalui wawancara, studi lapangan dan 
konsultasi.Hal ini dilakukan untuk memperkuat keabsahan data penelitian. 
Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) atau hasil wawancara dari 
Branch Quality Assurance (BQA) Bank BRI Syariah Cabang Gubeng.Sedangkan 
data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara.Data sekunder ini berupa bukti transaksi 
pembiayaan, catatan, laporan keuangan BRI Syariah dan bukti-bukti lainnya. 
Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dalam metode survey 
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.Pada 
15 
 
penelitian ini, wawancara dilakukan pada Branch Quality Assurance (BQA) Bank 
BRI Syariah Cabang Gubeng, Nova Rio Widhyantoro dan Delly Martha Nugraha. 
Studi Lapangan 
Studi lapangan merupakan sebuah metode pengumpulan datadengan cara 
peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti yang berkaitan dengan 
informasi yang dibutuhkan.Dalam penelitian ini, peneliti langsung datang ke BRI 
Syariah Cabang Gubeng Surabaya untuk mengamati secara langsung kegiatan 
pembiayaan khususnya mudharabah dan murabahah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mudharabah Pada Bank Syariah 
 Secara tekhnis, mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 
pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut 
bukan akibat dari kelalaian si pengelola.Seandainya kerugian itu diakibatkan 
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola harus bertanggung jawab atas 
kerugian tersebut.Mudharabah diatur dalam DSN 04/DSN-MUI/IV/2000. 
 Menurut Winda (2012) Hal tersebut sesuai dengan fatwa tentang 
mudharabah yang dinyatakan Dewan Syariah Nasional (DSN) dengan dalil: “LKS 
(Lembaga Keuangan  Syariah) sebagai penyedia dana, menanggung semua 
kerugian akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan 
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.” 
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 Namun dalam prakteknya, bank syariah masih saja belum mampu 
mematuhi fatwa-fatwa yang dicanangkan Dewan Syariah Nasional (DSN) 
mengenai pembiayaan mudharabah tersebut. Bank syariah tetap mewajibkan 
pengelola usaha (nasabah) untuk mengembalikan modal yang telah diberikan bank 
secara utuh, meskipun mengalami kerugian (Winda,2012:15). 
Murabahah Pada Bank Syariah 
 Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, penjual harus memberi tahu 
harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
tambahannya. Tingkat keuntungannya disesuaikan dengan besar kecilnya dari 
pembiayaan murabahah tersebut, semakin besar pembiayaan murabahah maka 
semakin besar pula tingkat keuntungan dari bank.Murabahah telah diatur dalam 
fatwa DSN 04/DSN-MUI/IV/2000. 
 Menurut Winda (2012), dikutip dari Tuasikal (2012), murabahah termasuk 
jual beli saling ridho di antara penjual dan pembeli, sehingga termasuk jual beli 
yang dibolehkan dalam syariah islam. Begitu pula secara logika, jual beli ini amat 
dibutuhkan dan telah tersebar luas.Diantara kita ada orang yang tidak tahu 
manakah barang yang berkualitas untuk dibeli, sehingga kita butuh informasi dari 
orang yang lebih mengetahui seluk-beluk barang dipasar.Sebagai balas budi, si 
pembeli memberikan balas jasa pada si penjual yang telah membeli barang 
tersebut dengan memberikan keuntungan.Sehingga jual beli murabahah dengan 
logika sederhana ini dibolehkan. 
 Menurut Winda (2012), dalam penelitian yang dilakukan Sula (2010), ia 
menuturkan bahwa bank syariah memang tidak memberlakukan sistem bunga 
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dalam pembiayaan murabahahnya namun tetap membebani nasabah dengan 
beban administrasi yang dilakukan setelah akad. Selain itu, marjin laba yang tetap 
bertambah seiring berjalannya tempo waktu juga mengindikasikan adanya 
penerapan time value of money yang jelas-jelas bertentangan dengan syariah 
islam. 
 Winda (2012) juga menjelaskan bahwa Kritikan atas transaksi murabahah 
ini juga terdapat di media online seperti yang ditulis oleh Tim Redaksi 
pengusahamuslim.com (2012), menurut media tersebut perbankan syariah 
merupakan badan intermediasi yang tidak dibenarkan untuk melakukan praktek 
perniagaan.Sehingga ketika bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah 
kemudian menjualnya kepada nasabah, tentu saja ini bertentangan dengan prinsip 
perbankan sebagai badan intermediasi. 
Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah pada BRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya 
 Sebelum melakukan tentang analisis pembiayaan mudharabah dan 
murabahah, lebih baiknya kita terlebih dahulu mengetahui produk mana yang 
sangat digemari oleh masyarakat di BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya.Menurut Branch Quality Assurance (BQA) BRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya, Nova Rio Widhyantoro,P embiayaan yang paling banyak di 
BRISyariah khususnya KC Gubeng dalam jumlah nominal adalah pembiayaan 
murabahah (jual Beli) karena konsep yang paling banyak dicari oleh nasabah 
adalah jual beli. dimana tujuan pembiayaan tersebut ada beberapa jenis yaitu 
untuk: KPR, Pembiayaan Kendaraan Bermotor, dan lain-lain.Sedangkan untuk 
mudharabah jenisnya adalah Line Facility, Joint Financing, dan Pembiayaan 
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Modal Kerja.Dimana produk ini lebih banyak digunakan untuk nasabah besar 
seperti perusahaan.Sedangkan BRISyariahCabang Gubeng Surabaya lebih banyak 
accountnya adalah nasabah perorangan, pengusahan/perusahaan menegah 
(wawancara, 4 maret 2013). Berikut adalah uraian tentang analisis pembiayaan 
mudharabah dan murabahah pada BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya sebagai 
berikut : 
1. Mudharabah (Bagi Hasil) 
Dalam banyak penelitian, salah satunya penelitian Winda (2012),  
diungkapkan bahwa pembiayaan mudharabah banyak menyalahi aturan yang 
dibuat DSN diantaranya pihak bank syariah tetap meminta ganti rugi 
(pengembalian modal) kepada nasabah yang mengalami kerugian meskipun 
kerugian tersebut bukan dari kelalaian pihak nasabah (pengelola dana). Dalam 
fatwanya, DSN menyatakan: “Penyedia danamenanggung semua kerugian 
akibat dari mudharabah, dan pengelola tidak bolehmenanggung kerugian 
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian,atau 
pelanggaran kesepakatan.” 
Menurut hasil penelitian, pembiayaan mudharabah pada BRI Syariah 
Cabang GubengSurabaya sudah sesuai dengan fatwa DSN yaitu tidak 
membebani ganti rugi pengembalian modal kepada nasabah yang mengalami 
kerugian dalam kegiatan usahanya. Ada satu perbedaan yang cukup signifikan 
perbedaan pembiayaan mudharabah BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya 
dengan bank syariah lainnya yaitu meskipun kerugian usaha karena kelalaian 
pengelola dana (nasabah) maka kerugian tersebut tetap ditanggung oleh pihak 
bank sebagai penyedia dana. Hal ini sesuai dengan pernyataan Branch Quality 
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Assurance (BQA) BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya, Delly Martha 
Nugrahayang mengatakan bahwa :  
“Pembiayaan mudharabah pada BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya tidak membebani nasabah jika dalam tahun berjalan usahanya 
mengalami kerugian atau bangkrut karena kelalaian nasabah ataupun karena 
faktor alam misalnya musibah banjir atau tanah longsor. Kerugian tersebut 
ditanggung semua oleh pihak penyedia dana dengan alasan bahwa pihak bank 
memberikan belas kasih kepada nasabah. Pihak bank beranggapan bahwa 
nasabah yang rugi usaha kalau ditambah ganti rugi kepada bank apa jadinya 
nanti dengan nasabah tersebut. Bukankah menyengsarakan seseorang itu tidak 
boleh hukumnya? Ujarnya. Dalam pemberian pembiayaan mudharabah ini 
pihak bank tidak semerta-merta memberikan pembiayaannya. Mereka 
mempunyai team khusus penyeleksi untuk pembiayaan.Jadi, nasabah yang 
dapat menerima pembiayaan khususnya mudharabah ini merupakan nasabah 
pilihan yang sudah dipercaya (wawancara, 4 maret 2013)”.  
 
2. Murabahah (Jual Beli) 
Menanggapi penelitian Sula (2010) mengenai beban administrasi, 
peneliti mengacu pada penelitian Winda (2012) dengan pernyataan Harahap 
(2004) bahwasanya bank syariah merupakan Bank Bagi Hasil bukan Bank 
Tanpa Bunga yang berkonotasi menjadi Bank Tanpa beban. Sehingga dalam 
operasional perusahaan, bank syariah tetap diperkenankan menarik atau 
mengenakan beban administrasi.Hal ini juga terjadi pada BRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya yaitu dalam pembiayaan murabahah juga mengenakan 
beban administrasi sehubungan dengan jasa layanan terhadap nasabah. 
Menurut Branch Quality Assurance (BQA) BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya, Nova Rio Widhyantoro mengatakan bahwa beban administrasi 
dikenakan pada setiap pembiayaan khususnya murabahah  yaitu sebagai jasa 
balas budi nasabah kepada bank dengan catatan bahwa beban administrasi 
harus tertera sebelum akad sehingga tidak ada pihak yang dirugikan baik 
nasabah atau bank. 
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Untuk masalah time value of money memang tidak diperbolehkan 
dalam syariah islam karena hal tersebut termasuk riba.Riba merupakan 
tambahan nominal yang terjadi ketika ada akad jual beli. Sesuai dengan 
pernyataan Branch Quality Assurance (BQA) BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya, Nova Rio Widhyantoro yaitu sebelum melakukan transaksi jual beli 
kepada nasabah, pihak bank sudah memberi tahu tingkat pembayarannya yang 
harus dibayar nasabah setiap bulannya. Tujuannya adalah untuk saling 
meridhoi satu sama lain sehingga tidak ada pihak yang dirugikan setelah akad 
jua beli dilakukan. Akad inilah yang membedakan antara bank syariah dengan 
bank konvensional.Semua beban dan tambahan pembiayaan tadi tidak disebut 
bunga karena sudah terjadi perjanjian antara pihak pembeli (nasabah) dan 
pihak penjual (bank) yang disebut akad jual beli.Untuk penentuan tingkat 
pembayarannya, BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya mengikuti standar 
dari BRI Syariah Pusat dimana setiap waktu bisa berubah. 
Terkait kritik media online masalah pembelian barang,peneliti 
mengacu pada pernyataan Branch Quality Assurance (BQA) BRI Syariah 
Cabang Gubeng Surabaya, Delly Martha Nugraha yaituBRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya sudah ada perwakilannya dalam setiap pembelian barang 
bersama nasabah. Tujuannya yaitu untuk memuaskan hasrat dan keinginan 
nasabah terhadap barang yang dibeli. Misalkan dalam pembelian barang, 
nasabah tidak diikutkan dalam pemilihan barang yang akan dibeli maka yang 
ditakutkan adalah ketidakpuasan terhadap barang yang dibeli oleh pihak bank. 
Dalam hal ini, BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya sudah menerapkan 
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fatwa DSN-MUI yaitu membelikan barang nasabah sesuai kriteria permintaan 
secara sah dengan atas nama bank tersebut. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem dan konsep produk mudharabah di BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya sudah mengikuti aturan DSN-MUI yang telah ditetapkan. Yaitu 
kerja sama antara pihak bank sebagai pemilik dana dan nasabah sebagai 
pengelola dana dengan pembagian nisbah yang telah disepakati di awal 
perjanjian. Anehnya, semua kerugian ditanggung oleh pihak penyedia 
dana (BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya) meskipun kerugian usaha 
diebabkan oleh kelalaian nasabah itu sendiri. 
2. Sistem dan konsep produk murabahah di BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya sudah mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh DSN-MUI. 
BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya tidak mengenal yang namanya 
bunga. Disini, tingkat pengembalian pembiayaan ditentukan oleh margin 
keuntungan yang telah ditetapkan oleh pimpinan pusat. Produk murabahah 
merupakan produk pembiayaan yang paling diminati oleh masyarakat. Hal 
ini dikarenakan konsep paling banyak dicari oleh nasabah adalah jual-beli. 
3. BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya menerapkan beban administrasi 
pada setiap pembiayaan khususnya murabahah. Beban administrasi ini 
diperbolehkan dalam aturan DSN-MUI karena ini merupakan sebagai 
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tanda balas jasa nasabah kepada bank, tetapi dengan syarat bahwa beban 
administrasi ini diketahui oleh kedua belah pihak sebelum terjadinya akad. 
Saran 
  Adapun beberapa saran yang kiranya perlu disampaikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Pihak BRI Syariah Cabang Gubeng Surabaya hendaknya meningkatkan 
pelayanan pembiayaan mudharabah yang kalah saing dengan pembiayaan 
murabahah. Dikarenakan mudharabah merupakan konsep utama dalam 
bank syariah di tanah air dan tak terkecuali di BRI Syariah cabang Gubeng 
Surabaya. 
2. Dalam pembiayaan mudharabah, hendaknya BRI Syariah Cabang Gubeng 
Surabaya meminta ganti rugi kepada nasabah yang secara jelas diketahui 
bahwa kerugian usahanya dikarenakan kelalaian ataupun kesalahan 
pengelola dana. Hal ini bertujuan untuk memberikan tanggung jawab 
kepada nasabah atas dana yang dikelola. 
3. Dalam pembelian barang, hendaknya ada perwakilan dari BRI Syariah 
Cabang Gubeng Surabaya menemani nasabah dalam pemilihan barang 
yang dibeli. Sehingga terjadi kecocokan dan keselarasian antara barang, 
nasabah dan pihak bank. 
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